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ABSTRAK

Angka kejadian HIV/AIDS terus meningkat setiap tahunnya baik di dunia
ataupun di Indonesia. Kasus tersebut didominasi kelompok usia remaja
dan dewasa yaitu usia 15-24 tahun, dikarenakan remaja masih memiliki
emosi yang tidak stabil dan rasa keingintahuan yang tinggi.Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan
dengan perilaku remaja terhadap pencegahan penularan HIV/AIDS di
SMAN 1 Sindangkasih. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kuantitatif dengan metode survey analitik dan menggunakan desain
cross sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik
simple random sampling. Populasi penelitian adalah siswa kelas XII
sebanyak 258 siswa dengan besar sampel penelitian sebanyak 76
responden. Instrument pengumpulan data yang digunakan adalah
kuesioner tentang tingkat pengetahuan, sumber informasi, peran
orang tua, peran teman sebaya dan perilaku pencegahan remaja
terhadap penularan HIV/AIDS . Pengolahan data yang dilakukan secara
menual dengan menggunakan analisis univariat dan bivariat disertai
analisis uji Chi Square. Hasil penelitian didapatkan dari hasil uji Chi Square
pada faktor yang berhubungan dengan perilaku pencegahan penularan
HIV/AIDS adalah hubungan tingkat pengetahuan dengan perilaku
pencegahan diperoleh p=0,000, hubungan sumber informasi dengan
perilaku pencegahan diperoleh p=0,017, hubungan peran orang tua
dengan perilaku pencegahan diperoleh p=0,000 dan hubungan peran
teman sebaya dengan perilaku pencegahan diperoleh p=0,000.
Kesimpulan penelitian ini didapatkan bahwa adanya hubungan yang
signifikan dari faktor tingkat pengetahuan, sumber informasi, peran
orang tua dan peran teman sebaya dengan perilaku remaja terhadap
pencegahan penularan HIV/AIDS. Disarankan kepada para siswa, pihak
sekolah dan orang tua agar bisa lebih meningkatkan pengetahuan dan
saling mengingatkan satu sama lain terkait bahaya dan pencegahan
penularan HIV/AIDS.

Kata Kunci: HIV/AIDS, Pengetahuan, Peran Orang Tua, Peran Teman
Sebaya, Perilaku Pencegahan, Sumber Informasi, Remaja
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PENDAHULUAN

Human Immunodeficiency Virus (HIV)
merupakan penyakit menular dengan angka
kejadian yang tinggi di Indonesia. HIV
merupakan agen infeksi yang menyerang sel
darah putih, menyebabkan penurunan fungsi
sistem kekebalan tubuh. Acquired Immune
Deficiency Syndrome (AIDS), pada dasarnya,
adalah rangkaian tanda dan gejala yang
muncul akibat kerusakan sistem kekebalan
tubuh akibat infeksi Human
Immunodeficiency Virus (HIV) (Kemenkes RI,
2020).

Secara global, pada tahun 2019,
terdapat sekitar 38 juta individu yang
terinfeksi HIV/AIDS, dengan jumlah kematian
akibat AIDS mencapai 690.000 jiwa (UNAIDS,
2020). Pada tahun 2020 sekitar 2,8 juta anak
dan remaja terinfeksi HIV dan sekitar 120.000
di antaranya meninggal karena AIDS
(UNICEF, 2020). Pada tahun 2019, Indonesia
mencapai puncak tertinggi dalam jumlah
kasus HIV/AIDS dengan 50.282 kasus yang
dilaporkan (Kemenkes RI, 2020). Sementara
itu, di Jawa Barat, berdasarkan data tahun
2021, terdapat 4.531 kasus HIV/AIDS,
mengalami peningkatan sebanyak 2,94%
dibandingkan tahun 2020 yang mencatat
4.398 kasus (Dinkes Jabar, 2022).

Penyebab terjadinya HIV/AIDS pada
masa remaja adalah remaja yang menjadi
pecandu narkoba khususnya penggunaan
jarum  suntik, kurangnya pengetahuan
tentang informasi mengenai kesehatan
reproduksi, seks bebas, HIV/AIDS serta
infeksi lainnya yang ditimbulkan oleh
hubungan seks. Kurangnya informasi yang
diperoleh  remaja  tentang  kesehatan
reproduksi mereka (Aisyah & Fitria, 2019).

Sebagian  besar remaja  belum
mengetahui secara menyeluruh soal penyakit
mematikan ini. Bahkan di antara mereka
menganggap, HIV sebagai penyakit yang tak
berbahaya, banyak sekali pemahaman salah
terkait HIV/AIDS.

Faktor-faktor yang mempengaruhi
perilaku antara lain ada 3 faktor, yaitu faktor
predisposisi, faktor pendukung, dan faktor
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pendorong. Faktor-faktor tersebut meliputi
tingkat pengetahuan, sikap, pegalaman,
paparan informasi, sarana  prasarana
kesehatan, peran teman, peran orang tua,
peran guru, dan peran tenaga kesehatan,
yang akan mendukung dan memperkuat
terbentuknya perilaku individu
(Notoatmodjo, 2014).

Pengetahuan terkait HIV/AIDS sangat
menentukan kemungkinan terjadinya
pencegahan penularan HIV/AIDS. Sehingga
setiap ada peningkatan pengetahuan, maka
terjadi peningkatan perilaku pencegahan
HIV/AIDS.

Media massa sebagai media
informasi memiliki kemampuan yang kuat
untuk membentuk opini publik. Teori Lewin

menyebutkan bahwa media massa
merupakan variabel kunci pendorong
bertindak seseorang, setelah terpapar

informasi dalam media massa. (Yusriani,
2018).

Peran teman sebaya ditonjolkan
karena remaja yang mengalami
pubertas akan lebih terbuka kepada
teman sebaya ditambah lagi mereka
sering bertemu dalam lingkungan
sekolah.  Remaja menjadikan  teman
sebaya sebagai seorang pertama yang
mengetahui apa saja yang terjadi pada
dirinya (Rahmati, 2014).

Orang tua memegang peranan

penting untuk meningkatkan pengetahuan
anak remaja tentang perkembangan yang

ada dalam diri remaja. Sehingga akan
sangat membantu anak remaja dalam
berprilaku sesuai dengan nilai-niali moral

yang  ditanamkan oleh  orang tua
(Soetjiningsih, 2014).
METODE

Penelitian ini menggunakan jenis

penelitian kuantitatif dengan metode survey
analitik dan menggunakan desain cross
sectional.  Teknik  pengambilan  sampel
menggunakan teknik simple random sampling.
Populasi penelitian adalah siswa kelas Xl



sebanyak 258 siswa dengan besar sampel
penelitian sebanyak 76 responden. Instrument
pengumpulan data yang digunakan adalah
kuesioner tentang tingkat pengetahuan,
sumber informasi, peran orang tua, peran

teman sebaya dan perilaku pencegahan
remaja terhadap penularan HIV/AIDS

Pengolahan data yang dilakukan secara
menual dengan menggunakan analisis

univariat dan bivariat disertai analisis uji Chi
Square.

HASIL
Univariat

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan
diperoleh  distribusi  frekuensi  responden

berdasarkan jenis kelamin yang terdapat pada
tabel berikut:

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin pada
Siswa SMAN 1 Sindangkasih Kabupaten Ciamis

Jenis Kelamin Frekuensi (f) ~ Persentase (%)
Laki-laki 32 21
Perempuan 4 579
Jumlah 76 100

Sumber : Pengolahan data tahun 2024

Berdasarkan Table 1. diketahui bahwa
dari 76 responden sebagian besar
responden dengan jenis kelamin
perempuan, yaitu sebanyak 44 responden
(57,9%).

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan
diperoleh  distribusi  frekuensi  responden
berdasarkan jurusan yang terdapat pada tabel
berikut:

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden berdasarkan Jurusan pada Siswa
SMAN 1 Sindangkasih Kabupaten Ciamis

Jurusan Frekuensi () Persentase (%)
MIPA 3 500
IPS 3 500
Jumlah 76 100
Sumber : Pengolahan data tahun 2024
Berdasarkan tabel 2. diketahui bahwa

dari 76 responden Sebagian dari responden
berada di Jurusan MIPA sebanyak 38
responden (50,0%).

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan
diperoleh distribusi frekuensi perilaku remaja
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Distribusi Frekuensi Perilaku Remaja terhadap Pencegahan Penularan HIV/AIDS pada
Siswa SMAN 1 Sindangkasih Kabupaten Ciamis

Perilaku Pencegahan  Frekuensi (f)  Persentase (%)
Positif 41 539
Negatif 35 46,1
Jumlah 76 100

Sumber : Pengolahan data tahun 2024

terhadap pencegahan penularan HIV/AIDS yang
terdapat pada tabel berikut:

Berdasarkan tabel 3. Diketahui
bahwa dari 76 responden sebagian besar
responden memiliki perilaku pencegahan
terhadap HIV/AIDS dengan kategori positif,
yaitu sebanyak 41 responden (53,9%).

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan
diperoleh distribusi frekuensi tingkat
pengetahuan remaja terhadap pencegahan
penularan HIV/AIDS yang terdapat pada tabel
berikut:

Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Remaja terhadap Pencegahan
Penularan HIV/AIDS pada Siswa SMAN 1 Sindangkasih Kabupaten Ciamis

Tingkat Pengetahuan  Frekuensi (f)  Persentase (%)
Baik 82 55,3
Cukup A 447
Jumlah 76 100
Sumber : Pengolahan data tahun 2024
Berdasarkan tabel 4. Diketahui

bahwa dari 76 responden sebagian besar
responden memiliki tingkat pengetahuan
terkait HIV/AIDS dengan kategori baik,
yaitu sebanyak 42 responden (55,3%).

Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan diperoleh distribusi frekuensi
sumber informasi tentang pencegahan
penularan HIV/AIDS yang terdapat pada
tabel berikut:

Distribusi Frekuensi Sumber Informasi tentang Pencegahan Penularan HIV/AIDS pada
Siswa SMAN 1 Sindangkasih Kabupaten Ciamis

Frekuensi (f)

Sumber Informasi Persentase (%)

Media Cetak 6 79
Media Elektronik 58 76,3
Media Langsung 12 158

Jumlah 76 100

Sumber : Pengolahan data tahun 2024

Berdasarkan tabel 5. diketahui
bahwa dari 76 responden sebagian besar
responden mendapatkan sumber informasi



tentang HIV/AIDS melalui media elektronik,
yaitu sebanyak 58 (76,3%) responden. Hasil
wawancara yang dilakukan peneliti, hampir
keseluruhan  responden = menggunakan
internet dari ponsel mereka, khususnya
Aplikasi Tiktok dan Aplikasi Google sebagai
Media Elektronik yang dipakai untuk
mendapatkan sumber informasi tentang
HIV/AIDS.

Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan diperoleh distribusi frekuensi
peran orang tua terhadap pencegahan
penularan HIV/AIDS yang terdapat pada
tabel berikut:

Distribusi Frekuensi Peran Orang Tua terhadap Pencegahan Penularan
HIVJAIDS pada Siswa SMAN 1 Sindangkasih Kabupaten Ciamis

Peran Orang Tua Frekuensi (f) ~ Persentase (%)
Berperan 40 52,6
Tidak Berperan 36 474
Jumlah 76 100

Sumber ; Pengolahan data tahun 2024

Berdasarkan tabel 6. Diketahui
bahwa dari 76 responden, sebagian besar
responden memiliki orang tua yang
berperan terhadap pencegahan penularan
HIV/AIDS pada remaja, yaitu sebanyak 40
responden (52,6%).

Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan diperoleh distribusi frekuensi
peran teman sebaya terhadap pencegahan
penularan HIV/AIDS vyang terdapat pada
tabel berikut:

Distribusi Frekuensi Peran Teman Sebaya terhadap Pencegahan Penularan
HIV/AIDS pada Siswa SMAN 1Sindangkasih Kabupaten Ciamis

Peran Teman Sebaya  Frekuensi () Persentase (%)
Berperan 44 579
Tidak Berperan 32 21
Jumlah 76 100

Sumber : Pengolahan data tahun 2024

Berdasarkan tabel 7. diketahui bahwa
dari 76 responden, sebagian besar dari
responden memiliki teman sebaya yang
berperan terhadap pencegahan penularan
HIV/AIDS pada remaja, yaitu sebanyak 44
responden (57,9%).

Bivariat

Hubungan  tingkat  pengetahuan
dengan perilaku pencegahan penularan
HIV/AIDS dapat dilihat pada tabel berikut:

Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Perilaku Pencegahan Penularan HIV/AIDS
pada Siswa SMAN 1 Sindangkasih Kabupaten Ciamis

, Perilaku Pencegahan P-

Tingeat Positif  Negatif e value OR
Fenyediiudil .I: % .I: % F %

Baik 34 810 8 190 42 100 0,000 16393

Cukup 7 206 27 794 34 100

Jumlah 41 539 35 461 76 100

Sumber : Pengolahan data tahun 2024

Pada tabel 8. Terlihat dari 76
responden dengan tingkat pengetahuan
baik terdapat 34 responden (81,0%) yang
memlik perilaku pencegahan HIV/AIDS yang
positif dan 8 responden (19,0%) vyang
memiliki perilaku pencegahan HIV/AIDS
yang negatif. Hasil uji statistik chi square
diperoleh bahwa p value = 0,000 (p <
0,05), yang berarti Ho ditolak dan Ha
diterima yang artinya terdapat hubungan
antara  tingkat pengetahuan  dengan
perilaku pencegahan HIV/AIDS di SMAN 1
Sindangkasih Kabupaten Ciamis.

Nilai OR berada pada angka 16,393
yang Dberarti remaja dengan tingkat
pengetahuan yang baik memiliki peluang 16
kali lipat berperilaku positif dibandingkan
dengan remaja yang memiliki tingkat
pengetahuan yang cukup, dimana OR
dengan taraf kepercayaan 95% dinyatakan
signifkan atau bermakna yang berarti dapat
mewakili keseluruhan populasi.

Hubungan Sumber Imformasi dengan
perilaku pencegahan penularan HIV/AIDS
dapat dilihat pada tabel berikut:

Hubungan Sumber Informasi dengan Perilaku Pencegahan Penularan HIV/AIDS
pada Siswa SMAN 1 Sindangkasih Kabupaten Ciamis

Perilaku Pencegahan
Positif Negatif
F % F % F %
MediaCetak 3 500 3 500 6 100
Media Elektronik 27 466 31 534 58 100 0,017
MediaLangsung 11 917 1 83 12 100
Jumlah 41 539 35 461 76 100
Sumber : Pengolahan data tahun 2024

Sumber
Informasi

Jumlah P-value




Pada tabel 9. Terlihat dari 76
responden, sebagian besar mendapatkan
informasi tentang HIV/AIDS melalui media
elektronik dengan perilaku positif terhadap
perilaku pencegahan HIV/AIDS sebanyak 27
responden (46,6%) dan yang memiliki
perilaku negatif sebanyak 31 responden
(53,4%). Hasil wuji statistik chi square
diperoleh bahwa p value = 0,017 (p < 0,05),
yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima
artinya terdapat hubungan antara sumber
informasi  dengan perilaku  pencegahan
HIV/AIDS di  SMAN 1 Sindangkasih
Kabupaten Ciamis.

Hubungan peran orang tua dengan
perilaku pencegahan penularan HIV/AIDS
dapat dilihat pada tabel berikut:

Hubungan Peran Orang Tua dengan Perilaku Pencegahan Penularan HIV/AIDS
pada Siswa SMAN 1 Sindangkasih Kabupaten Ciamis

Peran  _Perilaku Pencegahan P-
Positif Negatif Jumiah value
f % f % F %
Berperan 31 775 9 22,5 40 100
Tidk 10 278 26 722 36 100 0,000 8956
berperan

Jumlah 41 539 35 461 76 100

Sumber : Pengolahan data tahun 2024

OR

Orang Tua

Pada tabel 10. Terlihat dari 76
responden dengan orang tua yang
berperan terhadap perilaku pencegahan
terdapat 31 responden (77,5%) yang
memiliki perilaku pencegahan terhadap
HIV/AIDS yang positif dan 9 responden
(22,5%) yang memiliki perilaku pencegahan
terhadap HIV/AIDS yang negatif. Hasil uji
statistik chi square diperoleh bahwa p value
= 0,000 (p < 0,05), yang berarti Ho ditolak
dan Ha diterima artinya terdapat hubungan
antara peran orang tua dengan perilaku
pencegahan  HIV/AIDS di SMAN 1
Sindangkasih Kabupaten Ciamis.

Nilai OR berada pada angka 8,956
yang berarti remaja dengan orang tua yang
berperan terhadap pencegahan penularan
memiliki peluang 8 kali lipat berperilaku
positif dibandingkan remaja dengan orang

tua yang tidak berperan, dimana OR
dengan taraf kepercayaan 95% dinyatakan
signifkan atau bermakna yang berarti dapat
mewakili keseluruhan populasi.

Hubungan peran orang tua dengan
perilaku pencegahan penularan HIV/AIDS
dapat dilihat pada tabel berikut:

Hubungan Peran Teman Sebaya dengan Perilaku Pencegahan Penularan HIV/AIDS
pada Siswa SMAN 1 Sindangkasih Kabupaten Ciamis

Peran  _Perilaku Pencegahan P-
temen Positif Negatif value
Sehaya F % f % F %
Berperan 32 72,7 12 27,3 44 100

Tidk 9 281 23 71,9 32 100 0000 6815
berperan

Jumlah 41 539 35 461 76 100

Sumber : Pengolahan data tahun 2024

OR

Pada tabel 11. Terlihat dari 76
responden dengan teman sebaya yang
berperan terdapat 32 responden (72,7%)
yang  memiliki  perilaku  pencegahan
terhadap HIV/AIDS yang positif dan 12
responden (27,3%) yang memiliki perilaku
pencegahan HIV/AIDS yang negatif. Hasil uji
statistik chi square diperoleh bahwa p value
= 0,000 (p < 0,05), yang berarti Ho ditolak
dan Ha diterima artinya terdapat hubungan
antara peran orang tua dengan perilaku
pencegahan  HIV/AIDS di SMAN 1
Sindangkasih Kabupaten Ciamis.

Nilai OR berada pada angka 6,815
yang berarti remaja dengan teman sebaya
yang berperan terhadap pencegahan
penularan HIV/AIDS memiliki peluang 6 Kkali
lipat  berperilaku  positif  dibandingkan
remaja dengan teman sebaya yang tidak
berperan, dimana OR dengan taraf
kepercayaan 95% dinyatakan signifkan atau
bermakna yang berarti dapat mewakili
keseluruhan populasi.

PEMBAHASAN
Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Perilaku
Pencegahan Penularan HIV/AIDS

Pengetahuan merupakan salah satu
hal terpenting dalam membentuk tindakan
seseorang. Perilaku yang didasari
pengetahuan lebih langgeng dibandi ngkan



perilaku yang tidak didasari pengetahuan.
Menurut Teori Lawrence Green dimana
salah satu faktor mempengaruhi perilaku
kesehatan  seseorang  adalah  faktor
predisposisi salah satunya adalah tingkat
pengetahuan (Notoatmodjo, 2018).

Hal ini juga didukung oleh pendapat
Rogers bahwa tindakan yang didasari
dengan pengetahuan akan bertahan lebih
lama dibandingkan dengan tindakan yang
tidak didasari dengan pengetahuan, namun
kadangkala pengetahuan positif yang
dimiliki ~ seseorang  diwujudkan  dalam
bentuk tindakan nyata. Selain itu menurut
Sarwonono bahwa pengetahuan yang
tinggi tentang seksualitas akan menjadikan

perilaku  seksual remaja akan baik,
sebaliknya apabila pengetahua remaja
terhadap seksualitas rendah akan

menimbulkan perilaku seksual yang kurang
baik (Sarwono Prawiharjo, 2014).

Penelitian  ini  sejalan  dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ratyas
Ekartika P.C.N dengan diperoleh p-value
sebesar 0,035 dimana dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara tingkat pengetahuan remaja terkait
HIV/AIDS dengan perilaku pencegahan
remaja terhadap penularan HIV/AIDS.

Hasil penelitian ini juga selaras
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Yulianingsih  tentang hasil uji statistik
didapatkan p-value sebesar 0,000 dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang bermakna antara tingkat pengetahuan
dengan  Tindakan beresiko  tertular
HIV/AIDS.

Hubungan Sumber Informasi dengan Perilaku
Pencegahan Penularan HIV/AIDS

Walaupun pengaruh media massa
tidaklah ~ sebesar  pengaruh  interaksi
individual secara langsung, tetapi dalam
proses pembentukan sikap, peranan media
massa tidak kecil. Sumber informasi yang
cukup memberikan pengetahuan yang baik
bagi seseorang. Namun, meskipun
pengetahuan yang baik, tetapi seseorang
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cenderung tetap melakukan tindakan yang
berpotensi membuat tertular HIV/AIDS
(Azwar, 2019).

Hal ini disebabkan oleh tidak adanya
kesadaran dan rasa takut akan terjangkitnya
virus HIV/AIDS. Menurut Swati, A (2017)
menyatakan bahwa media massa juga
dilaporkan  menjadi  sumber  informasi
terpercaya bagi siswa. Penting bahwa pesan
yang mereka terima melalui mode ini, baik
dalam bentuk program kesadaran publik,
film, atau dokumenter menjadi benar dan
komprehensif untuk menghindari
pengembangan  kesalahpahaman  dalam
menerima informasi sehingga dalam mencari

dan menerima informasi melalui media
elektronik ataupun media yang lainnya
sebaiknya harus melalui sumber yang
terpercaya dan dapat

dipertanggungjawabkan kebenarannya.

Hasil penelitian ini selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh Afina
Puspita Zari dan Oedojo Soedirham tentang
dengan uji statistik didapatkan p value =
0,000. Hal ini menunjukan bahwa adanya
hubungan yang bermakna antara sumber
informasi terkait HIV/AIDS dengan perilaku
pencegahan penularan HIV/AIDS.

Hubungan Peran Orang Tua dengan Perilaku
Pencegahan Penularan HIV/AIDS

Keluarga mempunyai pengaruh yang
cukup besar bagi perkembangan remaja
karena keluarga merupakan lingkungan
sosial pertama yang meletakkan dasar-dasar
kepribadian remaja. Orang tua merupakan
peranan  penting untuk meningkatkan
pengetahuan  anak  remaja  tentang
perkembangan yang ada dalam diri remaja
(Soetjiningsih, 2016).

Keluarga khususnya orang tua juga

mempunyai  peranan  penting  dalam
pembentukan kepribadian dan perilaku
anaknya. Pembentukan perilaku tersebut

dapat dilihat dari bagaimana peranan orang
tua dalam mendidik anak, sebagai panutan,
mendampingi, menciptakan komunikasi yang
baik serta sebagai teman atau sahabat bagi



anak. Orang tua sangat berpengaruh dengan
interaksi yang terjadi pada lingkungan
keluarga dengan anak. Terkadang orang tua
merasa tidak nyaman dalam membahas
sesuatu dengan anak seperti perilaku seks
beresiko maupun mengenai penularan
HIV/AIDS. Orang tua seharusnya memberikan
pendidikan seks bagi remaja agar terhindar
dari perilaku seks beresiko dan mencegah
penularan HIV/AIDS (Soetjiningsih, 2016).

Penelitian ini memiliki hasil yang tidak
jauh berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sisri Suryani dengan hasil uiji
statistik diperoleh p-value sebesar 0,000
(p<0,05) yang berarti terdapat hubungan
yang signifikan antara peran orang tua
dengan perilaku remaja terhadap
pencegahan penularan HIV/AIDS.

Hasil penelitian ini selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh Topan dan
Esti dengan hasil uji statistik didapatkan p
value sebesar 0,024 yang artinya terdapat
hubungan yang bermakna antara peran
orang tua dengan perilaku pencegahan
HIV/AIDS pada siswa.

Hubungan Peran Teman Sebaya dengan Perilaku
Pencegahan Penularan HIV/AIDS

Teman sebaya adalah individu yang
memiliki tingkat kematangan yang kurang
lebih sama. Teman sebaya menyediakan
sarana untuk perbandingan secara social dan
sumber informasi tentang dunia di luar
keluarga. Kelompok teman sebaya sebagai
lingkungan sosial bagi remaja (siswa)
mempunyai peranan yang cukup penting
bagi perkembangan kepribadiannya (Dahlan,
2014).

Pengaruh positif dan negatif dari
teman sebaya akan menentukan
pembentukan identitas dan perilaku remaja.
Misalnya remaja yang cenderung bergaul
dengan teman teman sebayanya yang sering
mabuk-mabukan dan menggunakan narkoba
akan sangat rentan untuk mengkuti gaya
hidup mereka. Meskipun belum dinyatakan
mutlak bahwa remaja merupakan
ketidakstabilan, baik dalam pemikiran dan
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pemegangan prinsip hidup. Apalagi dengan
rasa ingin tahu yang tinggi dan ingn
mendapatkan pengakuan dari teman-teman
sebayanya. Besar kemungkinan remaja akan
mengikuti apa yang dilakukan teman-teman
sebanyanya (Yulianingsih & Endah, 2015).

Penelitian ini memiliki hasil yang tidak
jauh  berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sisri Suryani yang berjudul
dengan hasil uji statistic diperoleh p-value
sebesar 0,000 (p<0,05) yang berarti terdapat
hubungan vyang signifikan antara peran
teman sebaya dengan perilaku remaja
terhadap pencegahan penularan HIV/AIDS.

Hasil penelitian sebelumnya juga yang
dilakukan oleh Yulianingsih selaras dengan
hasil penelitian ini, penelitian tersebut
dengan hasil dari penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa didapatkan hubungan
yang bermakna antara peran teman sebaya
dengan perilaku pencegahan HIV/AIDS
dengan p value = 0,001.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Penelitian ini  menyimpulkan bahwa
didapatkan adanya hubungan yang signifikan dari
faktor-faktor yang diteliti, yaitu faktor tingkat
pengetahuan (p=0,000), faktor sumber informasi
(p=0,017), faktor peran orang tua (p=0,000) dan
faktor peran teman sebaya (p=0,000) dengan
perilaku remaja terhadap pencegahan penularan
HIV/AIDS.

Disarankan kepada para siswa, pihak
sekolah, orang tua dan semua pihak yang mungkin
terlibat agar bisa lebih meningkatkan pengetahuan
dan saling mengingatkan satu sama lain terkait
bahaya dan pencegahan penularan HIV/AIDS.
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